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KATA PENGANTAR  

Kerasulan Kitab Suci dalam konteks era digital mengalami pergeseran dari 

cara-cara tradisional menuju cara-cara baru yang lebih kontekstual menggunakan 

media-media digital yang senantiasa diperbaharui. Media digital oleh Gereja dilihat 

sebagai cara baru dalam mewartakan Sabda Allah demi keaktualisasian Sabda 

Allah pada konteks zaman ini. Gereja menggarisbawahi bahwa era digital dengan 

beragam produk digitalnya tidak hanya dilihat sebagai sarana pewartaan semata 

tetapi era digital justru menjadi konteks di mana Sabda Allah harus diwartakan.  

Tak dapat dimungkiri bahwa di tengah arus perubahan zaman yang begitu 

cepat terjadi kemerosotan hidup religius umat beriman. Hal ini tidak terlepas dari 

media-media digital yang tampil dengan wajah ganda. Di satu sisi ia membawa 

pengaruh positif konstruktif namun di sisi lain ia juga membawa pengaruh negatif 

destruktif. Ironisnya, kaum biarawan juga ikut terdampak. Para pewarta yang 

seharusnya tampil memberi kesaksian tentang Sabda Allah justru terjebak dalam 

pengaruh buruk media digital. Hal ini dapat dilihat dari kesaksian hidup kaum 

biarawan yang semakin menjauh dari nilai-nilai Injili.   

Serikat Sabda Allah, melalui matra khas Kerasulan Kitab Suci menegaskan 

bahwa mewartakan Sabda Allah bukan melulu tentang karya pewartaan belaka. 

Lebih dari pada itu, Kerasulan Kitab Suci mencakup seluruh aspek pewartaan yakni 

pewarta itu sendiri, isi pewartaan, cara pewartaan, dan kepada siapa pewartaan itu. 

Artinya, sebelum Sabda Allah diwartakan, pewarta terlebih dahulu menghidupi 

Sabda itu. Gereja maupun Serikat Sabda Allah menegaskan bahwa kesaksian hidup 

adalah bentuk pewartaan paling nyata yang dapat dilihat dan dirasakan baik oleh 

mereka yang menerima pewartaan itu dan terutama oleh pewarta itu sendiri. Oleh 

karena itu, pewarta perlu dipersiapkan dan mempersiapkan diri sebelum terjun ke 

medan misi yang nyata yakni konteks era digital masa kini.   

Adapun persiapan untuk menjadi pewarta Sabda Allah, diselenggarakan 

pada masa formasi yang mana mereka dipersiapkan untuk mencapai kematangan 

dalam aspek religius dan misioner. Serikat Sabda Allah menekankan kedua aspek 

ini dalam proses formasi di lembaga-lembaga formasinya agar calon pewarta Sabda 

Allah, dalam hal ini frater atau formandi senantiasa mengakarkan dan 

mengakrabkan diri pada Sabda Allah sehingga memiliki komitmen yang matang 
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dalam karya misinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tema Kerasulan 

Kitab Suci yang diangkat dalam tulisan ini bersentuhan langsung dengan dua aspek 

formasi yang ditekankan dalam proses formasi khususnya di lembaga formasi 

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero sebagai salah satu lembaga formasi dalam 

Serikat Sabda Allah. Selain itu, Kerasulan Kitab Suci juga merupakan salah satu 

matra khas Serikat Sabda Allah sebagai serikat yang religius dan misioner.  

Perlu diakui bahwa calon pewarta Sabda Allah masa kini didominasi oleh 

generasi digital yang hidup dan bersentuhan langsung dengan media-media digital. 

Media-media digital sudah menjadi bagian dari hidup mereka. Oleh karena itu, 

pengaruh dari penggunaan media-media digital baik itu yang positif maupun yang 

negatif tentunya sudah  dialami dalam kehidupan mereka. Hal ini sangat bergantung 

pada tanggung jawab setiap mereka dalam menggunakannya.  

Sebagai ungkapan rasa syukur atas penyelesaian penulisan tesis ini, penulis 

pertama-tama bersyukur kepada Tuhan karena hanya atas kasih dan penyertaannya 

tulisan ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa kasih Tuhan itu nyata dan 

hadir dalam semua pihak yang senantiasa mendukung dengan caranya masing-

masing.  Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 

Serikat Sabda Allah (SVD), pimpinan Provinsi SVD Ende, dan pimpinan Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero, yang dengan penuh perhatian dan pengertian masih 

memberikan kesempatan dan dukungan kepada penulis untuk menyelesaikan 

tulisan ini sebagai anggota dalam Serikat Sabda Allah.  

Terima kasih kepada lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero sebagai tempat ternyaman untuk belajar. Terima kasih kepada semua 

dosen yang sudah membekali penulis dengan pengetahuan dan mengasah 

kemampuan penulis dalam berpikir dan bertindak  Secara khusus penulis 

mengucapkan terima kasih berlimpah kepada dosen pembimbing, Pater Yosef 

Keladu, SVD dan Pater Petrus C. Dhogo, SVD yang dengan sabar dan setia 
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dan kritik terhadap tulisan ini.  
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ABSTRAK 

Beatus Didimus Gowing Moron, 221088/22.07.54.0765.R. Pengaruh Kerasulan 
Kitab Suci Berbasis Digital terhadap Kehidupan Religius Misioner Para 
Frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. Tesis. Program Studi Pasca Sarjana 
Teologi Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan tentang kerasulan Kitab Suci 
dan penggunaan media digital dalam karya kerasulan kitab suci, (2) memberikan 
gambaran tentang formasi frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang 
menekankan aspek religius-misioner, (3) mengkaji sejauh mana para frater 
menggunakan media digital dan memanfaatkannya dalam karya kerasulan Kitab 
Suci, dan (4)  mengkaji pengaruh-pengaruh dari penggunaan media digital dalam 
karya Kerasulan Kitab Suci terhadap kehidupan religius misioner mereka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan antara 
metode kualitatif dan kuantitatif.  

Berdasarkan studi kepustakaan, penulis menelaah tentang Kerasulan Kitab 
Suci sebagai karya misi yang urgen dalam Gereja. Kerasulan Kitab Suci bukan 
melulu tentang pewartaan belaka akan tetapi Kerasulan Kitab Suci mencakup 
seluruh aspek pewartaan yakni pewarta itu sendiri, isi pewartaan, cara pewartaan, 
dan kepada siapa pewartaan itu. Selanjutnya, Serikat Sabda Allah menjadikan 
Kerasulan Kitab Suci sebagai salah satu kekhasan dalam karya misinya. Hal ini 
tidak terlepas dari identitas serikat sebagai serikat yang religius dan misioner yang 
menempatkan Sabda Allah sebagai sumber dan tujuan misinya. Dalam konteks era 
digital yang menawarkan sejumlah peluang dan tantangan, media digital dilihat 
sebagai cara baru untuk mewartakan Sabda Allah. Selain itu, era digital juga dilihat 
sebagai konteks misi baru di mana Sabda Allah harus diwartakan. Agar pewarta dan 
isi pewartaannya tepat sasaran dan aktual dengan konteks zaman maka pewarta juga 
dituntut untuk beradaptasi dengan konteks zaman.  

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero sebagai lembaga formasi yang 
mendidik calon misionaris pewarta Sabda Allah, telah melegalkan penggunaan 
media-media digital bagi para formandi/frater selama masa formasi. Langkah ini 
dilihat sebagai cara bagi para frater untuk beradaptasi dengan konteks dunia masa 
kini. Berdasarkan data penelitian mengenai penggunaan media digital oleh para 
frater,  dapat disimpulkan bahwa media digital menjadi sarana yang tepat bagi para 
merek untuk mengaktualisasikan Sabda Allah kepada dunia. Namun, data-data 
tersebut juga menunjukkan adanya dampak lain yang timbul dari penggunaan 
media digital terhadap kehidupan mereka terutama kehidupan dalam aspek religius 
dan misioner mereka. Dari sini dapat dilihat adanya hubungan timbal balik antara 
penggunaan media digital oleh para frater sebagai sarana pewartaan terhadap 
kehidupan religius dan misioner mereka. 

   
Kata Kunci: Kerasulan Kitab Suci, Media Digital,  Gereja, Serikat Sabda 
Allah, Formandi/frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, Formasi, 
Kehidupan Religius dan Misioner. 
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ABSTRACT 

Beatus Didimus Gowing Moron, 221088/22.07.54.0765.R. The Influence of 
Digital-Based Biblical Apostolate on the Religious and Missionary Life of the 
Seminarians at St. Paul Major Seminary Ledalero. Thesis. Contextual Theology 
Postgraduate Program, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 
2026. 

This study aims to (1) explain the Biblical Apostolate and the use of digital 
media in biblical apostolate work, (2) provide an overview of the formation of the 
priest candidates at St. Paul Major Seminary Ledalero which emphasizes the 
religious-missionary aspect, (3) examine the extent to which the brothers use digital 
media and utilize it in biblical apostolate work, and (4) analyze the influences of 
the use of digital media in biblical apostolate work on their missionary religious 
life. 

The method used in this research is a mixed method, namely a combination 
of qualitative and quantitative approaches. 

Based on the literature study, the author examines the Biblical Apostolate 
as an urgent missionary work in the Church. The Biblical Apostolate is not merely 
about proclamation; rather, it encompasses all aspects of proclamation: the 
proclaimer himself, the content of the proclamation, the method of proclamation, 
and the recipients of the proclamation. Furthermore, the Society of the Divine Word 
(SVD) has made the Biblical Apostolate one of its distinctive characteristics in its 
missionary work. This is inseparable from the identity of the Society as a religious 
and missionary congregation that places the Word of God as the source and goal of 
its mission. In the context of the digital era, which offers various opportunities and 
challenges, digital media is seen as a new way to proclaim the Word of God. In 
addition, the digital era is also viewed as a new mission context in which the Word 
of God must be proclaimed. For the proclaimer and the content of the proclamation 
to be on target and relevant to the context of the times, the proclaimer is also 
required to adapt to the contemporary context. 

St. Paul Major Seminary Ledalero, as a formation institution that educates 
prospective missionaries to become proclaimers of the Word of God, has legalized 
the use of digital media for the formandi/Seminarians during the formation period. 
This step is seen as a way for them to adapt to the context of the contemporary 
world. Based on the research data regarding the use of digital media by the 
seminarians, it can be concluded that digital media serves as an appropriate means 
for them to actualize the Word of God to the world. However, the data also indicate 
other impacts arising from the use of digital media on their lives, particularly in the 
religious and missionary aspects. These results point to a dynamic, reciprocal 
relationship between the use of digital media as a tool for proclamation and its 
impact to the seminarians’ religious and missionary life. 

 
Keywords: Biblical Apostolate, Digital Media, Church, Society of the Divine 
Word, Formandi/Seminarians of St. Paul Major Seminary Ledalero, 
Formation, Religious and Missionary Life. 
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